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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh rasio CAMEL (ditunjukkan
dengan rasio CAR, RORA, ROA, NPM dan LDR) pada praktik manajemen laba
(diukur dengan akrual diskresioner) di BPR Provinsi Bali. Purposive sampling
menghasilkan sampel akhir sebanyak 711 laporan keuangan triwulanan yang
dipublikasikan olen 79 BPR. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi
berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa rasio RORA dan LDR berpengaruh
pada praktik manajemen laba. Hanya dua hipotesis diterima, dan secara rata-rata
disimpulkan ada indikasi praktik manajemen laba yang dipengaruhi rasio-rasio
CAMEL.

Kata kunci : Bali, BPR, CAMEL, manajemen laba, triwulanan

ABSTRACT

This research aims to examine the effect of the CAMEL’s ratios (indicated by the
ratio of CAR, RORA, ROA, NPM and LDR) on the practice of earnings
management (measured by discretionary accruals) in BPR on Bali Province.
Purposive sampling produced final sample as many as 632 quarterly financial
statements published by 79 BPR. The analysis technique used is multiple
regression. The analysis showed that the ratio of RORA and LDR effect on
earnings management practices. Only two hypothesis was accepted, and on
average there were conclude indications that earnings management practices
influenced CAMEL ratios.
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PENDAHULUAN

Peran bank sangat besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu
negara (Ismail, 2011). Kegagalan suatu bank dapat menyebabkan krisis perbankan
yang mampu mengganggu sistem keuangan bahkan sistem perekonomian (Bank
Indonesia, 2011). Oleh karena itu, pengawasan bank sangat diperlukan untuk
memantau atau memeriksa apakah pemilik atau pengelola telah melaksanakan
kegiatan sesuai dengan ketentuan perbankan. Pengawasan bank juga dilakukan
untuk mengetahui kinerja dan tingkat kesehatan bank. Untuk itu Bank Indonesia
(BI) memberikan ketentuan ukuran pernilaian tingkat kesehatan bank yang diatur
dalam Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI1/2004 tentang Sistem Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum dan Keputusan Direktur Bank Indonesia No.
30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997, Pasal 2 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan BPR. Untuk menilai kesehatan Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
dilakukan penilaian pada permodalan (capital), kualitas asset (asset quality),
manajemen (managemen)t, profitabilitas (earning), dan likuiditas (liquidity) atau
secara umum disebut CAMEL.

Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI1/2004 tentang Sistem Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum pasal 2 menyebutkan bahwa (1) Bank wajib
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip kehati-hatian dalam rangka
menjaga atau meningkatkan tingkat kesehatan bank, dan (2) Komisaris dan
Direksi Bank wajib memantau dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan
agar tingkat kesehatan bank sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat

dipenuhi. Pasal 8 Peraturan Gubernur Bank Indonesia No. 6/10/2004 tahun 2004



menjelaskan bahwa bank wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank
sesuai dengan peraturan Bank Indonesia secara triwulanan untuk posisi bulan
Maret, Juni, September dan Desember.

Laporan keuangan yang diterbitkan oleh sebuah perusahaan akan
membantu pengambilan keputusan yang lebih baik bagi para penggunanya (baik
internal ataupun eksternal). Dalam hal ini, laporan keuangan yang diterbitkan oleh
bank akan digunakan sebagai salah satu acuan untuk menilai tingkat kesehatan
bank bersangkutan. Bank yang memenuhi standar minimum kesehatan bank
seperti yang telah ditentukan akan mendapatkan predikat bank yang sehat, begitu
juga sebaliknya. Mengingat kegagalan suatu bank dapat menyebabkan Kkrisis
perbankan yang mampu mengganggu sistem keuangan bahkan sistem
perekonomian, maka hal ini diduga memicu manajer perusahaan untuk melakukan
manajemen laba dalam upaya memberikan sinyal bahwa bank tersebut mampu
memenuhi Kriteria yang disyaratkan BI.

Laporan keuangan bank merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen
pada pihak-pihak yang berkepentingan dengan kinerja bank yang dicapai selama
periode tertentu. Tujuan laporan bank adalah untuk memberikan informasi yang
bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat keputusan
ekonomi (PAPI 2001). Akan tetapi masalah keagenan berupa konflik kepentingan
antara pemilik dengan manajer dapat terjadi, akibat tidak bertemunya utilitas yang
maksimal di antara mereka, dan dapat menimbulkan suatu praktik manajemen
laba. Wild (2005) menyebutkan bahwa manajemen laba kemungkinan merupakan

hasil akuntansi akrual yang paling bermasalah. Penggunaan nilai dan estimasi



dalam akuntansi akrual mengizinkan manajer untuk menggunakan informasi
dalam dan pengalaman mereka untuk menambah kegunaan angka akuntansi.
Beberapa manajer menggunakan kebebasan ini untuk mengubah angka akuntansi,
terutama laba, untuk keuntungan pribadi sehingga mengurangi kualitasnya.

Tahun 2001 tercatat skandal keuangan di perusahaan publik yang
melibatkan manipulasi laporan keuangan oleh PT Lippo Tbk. Hal tersebut
membuktikan bahwa praktik manipulasi laporan keuangan tetap dilakukan oleh
pihak korporat meskipun sudah menjauhi periode krisis tahun 1997-1998
(Nasution dan Setiawan, 2007). Selain itu ada banyak penelitian yang menemukan
bukti bahwa manajer melakukan tindakan manajemen laba terutama yang terkait
dengan transaksi akrual, telah dilakukan sebelumnya oleh Healy (1985),
McNicholas dan Wilson (1988), Schipper (1989), Dechow et al. (1995), serta
Bernard dan Skinner (1996).

Indikasi praktik manajemen laba terjadi di sektor perbankan telah diteliti
oleh Bertrand (2000). Dalam penelitian tersebut ditemukan bukti secara empiris
bank di Swiss yang sedikit kurang atau mendekati ketentuan batasan kecukupan
modal cenderung untuk meningkatkan rasio kecukupan modal (CAR) mereka agar
memenuhi persyaratan dengan cara manajemen laba. Robb (1998) juga
mendapatkan bukti adanya indikasi manajemen laba pada sektor jasa perbankan.
Cheng et al. (2008) menemukan bank dengan ekuitas insentif yang tinggi lebih
melakukan manajemen laba jika rasio modal mendekati batasan minimum dari

aturan permodalan yang ditentukan. Temuan ini mengindikasikan regulasi dalam



industri perbankan dapat menginduksi munculnya manajemen laba dari ekuitas
insentif.

Penelitian Nasution dan Setiawan (2007) membuktikan salah satu alasan
perusahaan perbankan melakukan manajemen laba adalah ketatnya regulasi
perbankan dibandingkan industri lain, misalnya suatu bank harus memenuhi
kriteria. CAR minimum. Zahara dan Siregar (2009) juga menemukan adanya
indikasi praktik manajemen laba dengan cara meningkatkan laba pada perbankan
nasional pascaprogram rekapitalisasi. Susanto (2003) dalam Zahara dan Siregar
(2009), menemukan salah satu motif utama bank melakukan manajemen laba
adalah untuk meningkatkan kinerja bank. Indikasi adanya manajemen laba dapat
dikaitkan dengan rasio CAMEL. Penggunaan rasio CAMEL dalam penelitian
manajemen laba sejalan dengan pemikiran bahwa rasio ini telah terbukti dapat
menilai kinerja di industri perbankan dan diyakini kinerja sangat mempengaruhi
praktik manajemen laba (Setiawati, 2010). Apabila kinerja suatu perusahaan
buruk, maka aka nada insentif bagi para manajer untuk melakukan tindak
manajemen laba, terkait ketatnya regulasi perbankan di Indonesia (Setiawati dan
Naim, 2001, dan Rahmawati dan Baridwan, 2006 dalam Nasution dan Setiawan,
2007).

Berdasarkan Undang-undang No.7 Tahun 1992, bank perkreditan rakyat
(BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran. BPR merupakan salah satu jenis bank yang dikenal

melayani golongan pengusaha mikro, kecil dan menengah dengan lokasi yang



pada umumnya dekat dengan tempat masyarakat yang membutuhkan. Penilaian
kinerja untuk BPR tidak jauh berbeda dari bank umum. Secara umum rasio
CAMEL adalah alat efektif dan berguna dalam mengidentifikasi masalah
perbankan (Mongid, 2000 dalam Setiawati, 2010), sehingga diharapkan juga dapat
mendeteksi permasalahan manajemen laba di BPR.

Fenomena-fenomena dan penelitian-penelitian tersebut penting untuk diteliti
ulang, oleh karena itu penulis termotivasi untuk mengadakan penelitian lebih
lanjut mengenai pemenuhan rasio CAMEL yang mendorong terjadinya praktik
manajemen laba di BPR Provinsi Bali. Oleh karena itu untuk mengetahui adanya
indikasi praktek manajemen laba dapat dilihat dari nilai akrual diskresioner.
Model akrual diskresioner yang akan digunakan dalam penelitian ini
menggunakan model yang dikembangkan oleh Dechow et al. (1995). Variabel
independen dalam penelitian ini adalah rasio CAMEL yang terdiri atas CAR,
RORA, ROA, NPM, dan LDR. Perhitungan nilai CAMEL dalam penelitian ini
mengacu pada perhitungan yang digunakan sebelumnya dalam penelitian Nasser
(2003), Zahara dan Siregar (2009), dan Setiawati (2010).

Nilai Capital Adequancy Ratio (CAR) ditunjukkan oleh perbandingan
ekuitas dengan total aset (Bastian dan Suhardjono, 2006). Nilai Return on Risked
Asset (RORA) ditunjukkan oleh perbandingan laba sebelum pajak dengan aktiva
produktif, rasio ini menunjukkan profitabilitas bank (Setiawati, 2010). Nilai
Return on Asset (ROA) ditunjukkan oleh perbandingan laba sebelum pajak
dengan aset. Net Profit Margin (NPM) ditunjukkan oleh perbandingan laba

operasi dengan pendapatan (Bastian dan Suhardjono, 2006). Nilai Loan to Deposit



Rasio (LDR) ditunjukkan oleh perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan
dengan jumlah dana pihak ketiga.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, industri perbankan memiliki
regulasi yang lebih ketat dibandingkan dengan industri lain, misalnya dalam
memenuhi  kriteria CAR minimum (Nasution dan Setiawan, 2007). Nilai
minimum CAR merupakan salah satu peraturan Bank Indonesia yang harus
dipenuhi oleh BPR untuk memenuhi rasio kecukupan modal bank yang layak
beroperasi. Manajemen laba dilakukan bank semakin intensif dengan arah terbalik
dengan tingkat CAR, dimana bank yang memiliki nilai CAR rendah dari
ketentuan minimum BI akan cenderung lebih intensif melakukan manajemen laba
(Zahara dan Siregar, 2009). Sehingga diduga rasio CAR yang tidak memenuhi
ketentuan minimum pada periode sebelumnya akan memotivasi bank melakukan
manajemen laba, untuk mendapatkan nilai rasio CAR yang yang mencukupi
standar kesehatan bank pada periode saat ini sebagai sinyal bahwa bank tersebut
termasuk dalam kategori sehat. Atas penjelasan tersebut maka dapat

dihipotesiskan:

H; : Rasio CAR berpengaruh negatif pada praktik manajemen laba.

Penilaian kualitas aset pada rasio CAMEL menunjukkan kualitas aset yang
dapat dilihat dari kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan laba. Rasio ini
diproksikan dengan nilai rasio RORA (Return On Risked Assets) yang diperoleh
dengan cara membagi nilai laba sebelum pajak dengan nilai aktiva produktif.
Rasio RORA ini merupakan salah satu rasio yang menunjukkan profitabilitas

bank. Penelitian Robb (1998) dalam Zahara dan Siregar (2009) membuktikan



bahwa bank cenderung melakukan manajemen laba dengan cara peningkatan laba,
jika diperoleh laba yang lebih rendah dari yang diinginkan. Sehingga diduga rasio
RORA yang tidak memenuhi ketentuan minimum pada periode sebelumnya akan
memotivasi bank melakukan manajemen laba, untuk mendapatkan nilai rasio
RORA vyang yang mencukupi standar kesehatan bank pada periode saat ini
sebagai sinyal bahwa bank tersebut termasuk dalam Kkategori sehat. Atas

penjelasan tersebut maka dapat dihipotesiskan:

H. : Rasio RORA berpengaruh negatif pada praktik manajemen laba.

Aspek manajemen pada rasio CAMEL diproksikan degan rasio ROA yang
merupakan perbandingan antara laba bersih dengan aset. Rasio ROA
menunjukkan efektivitas bank dalam mengelola assetnya. Angka ROA yang
tinggi menunjukkan pengelolaan asset yang semakin produktif. Penelitian Arnawa
(2006) menggunakan rasio ROA sebagai salah satu proksi untuk menilai kinerja
bank. Sehingga diduga rasio ROA yang tidak memenuhi ketentuan minimum pada
periode sebelumnya akan memotivasi bank melakukan manajemen laba, untuk
mendapatkan nilai rasio ROA yang yang mencukupi standar kesehatan bank pada
periode saat ini sebagai sinyal bahwa bank tersebut termasuk dalam kategori

sehat. Atas penjelasan tersebut maka dapat dihipotesiskan:

Hs : Rasio ROA berpengaruh negatif pada praktik manajemen laba.

Earnings pada CAMEL diproksikan dengan nilai rasio NPM (Net Profit
Margin) yang diperoleh dari perbandingan laba operasi dengan pendapatan. Bank
yang sehat memiliki nett income yang besar dengan operating income yang

sebanding atau proporsional dengan nett income-nya (Aryati dan Manao, 2000).



Sehingga diduga rasio NPM yang rendah pada periode sebelumnya akan
memotivasi bank melakukan manajemen laba, untuk mendapatkan nilai rasio
NPM vyang lebih baik pada periode saat ini sebagai sinyal bahwa bank tersebut
termasuk dalam kategori sehat. Atas penjelasan tersebut maka dapat

dihipotesiskan:

H, : Rasio NPM berpengaruh negatif pada praktik manajemen laba.

Aspek Liquidity pada rasio CAMEL diproksikan dengan rasio LDR (Loan
to Deposit Ratio) yang merupakan perbandingan antara jumlah kredit yang
diberikan dengan dana pihak ketiga. Rasio LDR menunjukkan kemampuan bank
dalam menyalurkan dana dari pihak ketiga yang telah dihimpunnya. Imbalan yang
diterima atas penyaluran kredit merupakan pendapatan bagi bank, sebaliknya bank
juga harus mengeluarkan imbalan atas dana pihak ketiga yang merupakan biaya
bagi bank tersebut. Semakin rendah LDR menunjukkan semakin rendah juga
penghasilan bank, maka bank akan termotivasi untuk melakukan manajemen laba
dengan meningkatkan laba (zahara dan Siregar, 2009). Sehingga diduga rasio
LDR berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba. Atas penjelasan

tersebut maka dapat dihipotesiskan:

Hs: Rasio LDR berpengaruh negatif pada praktik manajemen laba.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh
rasio CAR, RORA, ROA, NPM dan LDR pada praktik manajemen laba di BPR
Provinsi Bali. Sehingga diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
gambaran dan pemahaman untuk penelitian-penelitian berikutnya mengenai

pengaruh Kinerja yang dinilai menggunakan rasio CAMEL pada praktik



manajemen laba di BPR Provinsi Bali. Juga diharapkan dapat memberikan
informasi kepada pengguna laporan keuangan BPR mengenai indikasi manajemen
laba di BPR Provinsi Bali, sehingga dapat memotivasi pengguna lebih teliti dalam
membaca dan menganalisis kinerja bank sebelum menggunakannya untuk

mengambil suatu keputusan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada BPR konvensional yang tercatat pada direktori
Bank Indonesia. Laporan yang digunakan adalah laporan keuangan triwulan BPR
dari periode Desember 2009 hingga Desember 2011 yang secara lengkap dapat
diperoleh dengan mengakses situs Bank Indonesia melalui  situs
http://www.bi.go.id. Alasan menggunakan periode ini karena laporan keuangan
yang digunakan adalah laporan triwulanan yang tersedia dan dipublikasikan
langsung dalam situs Bank Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder berupa laporan keuangan triwulanan yang dipublikasikan
oleh Bank Indonesia. Penggunaan data sekunder memberikan jaminan tidak
adanya manipulasi data yang dapat mempengaruhi hasil penelitian ini. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh BPR konvensional di Provinsi Bali. Penelitian
ini hanya berfokus pada BPR konvensional karena penelitian ini merupakan
pengembangan dari penelitian-penelitian  sebelumnya mengenai indikasi
manajemen laba pada bank umum dan bank syariah. BPR yang digunakan sebagai
sampel dalam penelitian ini adalah BPR yang mempublikasikan laporan keuangan
triwulanan lengkap selama periode Desember 2009 sampai dengan Desember

2011, untuk mendukung kebutuhan analisis selama periode amatan Desember
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2011 dalam penelitian ini digunakan 632 laporan keuangan dari 79 BPR. Semua
data yang telah sesuai dengan kriteria dalam penelitian ini akan dianalisis melalui
beberapa tahapan. Pertama-tama data akan dianalisis dengan statistik deskriptif
untuk mengetahui dispersi data. Berikutnya dilakukan analisis regresi yang
disertai dengan uji kelayakan model regresi, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis
penelitian. Untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh rasio CAMEL pada
praktik manajemen laba di BPR Provinsi Bali digunakan persamaan regresi
berikut ini:

ADj; = a + bjCAR;; + b,RORA|; + bsROA; + byNPM;j; + bsLDRjt + & ..............(1)
Dengan ekspektasi:

b1<0,b2<0,b3<0,b4d<0danb5<0

Keterangan:

ADj; = Akrual Diskresioner (akrual abnormal) BPR i pada periode t

CAR;; = nilai rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) BPR i pada periode t
RORA;; = nilai rasio RORA (Return On Risked Assets) BPR i pada periode t
ROA\; = nilai rasio NPM (Net Profit Margin) BPR i pada periode t

NPM;; = nilai rasio ROA (Return On Assets) BPR i pada periode t

LDR;j; = nilai rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) BPR i pada periode t

Untuk mendapatkan nilai akrual diskresioner pertama-tama dighitung nilai
total akual dan nila akrual non-diskresionernya menggunakan langkah-langkah
berikut ini:

1. Menentukan nilai total akrual dengan formulasi:

TAi: = Nlj; - CFO;

keterangan:

TA; = total akrual BPR i pada periode t,

NIi;= laba bersih BPR i pada periode t,
CFO;; = arus kas operasi BPR i pada periode t.
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2.  Menghitung nondiskresioner akrual dengan persamaan berikut:

NDA;: = al(]./Ait.l) + az(APOit/Ait.l— AP'UTit/Ait.l) + a3(PPEit/Ait.1) ....... (3)

keterangan:

NDA.;: = nondiskresioner akrual BPR i pada periode t

A1 = total aktiva BPR i pada periode t-1

APOj; = perubahan pendapatan operasi BPR i pada periode t dengan t-1

APIUT;; = perubahan piutang neto BPR i pada periode t dengan t-1

PPE;; = property, plant, and equipment BPR i pada periode t
3. Menentukan nilai akrual diskresioner yang merupakan indikator manajemen

laba dihitung dengan cara mengurangi total akrual dengan nondiskresioner

berdasarkan persamaan berikut ini:

ADit= TAi - NDAG 4)

keterangan:

ADit = akrual diskresioner BPR i pada periode t,

TA;; = total akrual BPR i pada periode t,

NDA;; = nondiskresioner akrual BPR i pada periode t
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
akrual diskresioner adalah 0,008899, ini berarti secara rata-rata di BPR Provinsi
Bali telah melakukan manajemen laba dengan cara meningkatkan laba. Standar
deviasi akrual diskresioner kecil yaitu sekitar 0,0237830, ini berarti nilai sampel
atau populasi mengelompok di sekitar nilai rata-rata hitungnya, karena nilainya
cukup berbeda dengan nilai rata-rata, maka dapat disimpulkan bahwa setiap
anggota sampel atau populasi memiliki perbedaan. Perbedaan ini bisa disebabkan

oleh perbedaan yang cukup besar dalam ukuran aktiva atau pasiva maupun laba

dan lain-lain antara satu BPR dengan BPR lainnya.
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Nilai rata-rata rasio CAR sebesar 0.170334 atau 17,03 persen telah berada di
atas batas minimum nilai CAR yang ditetapkan oleh Bl yaitu sebesar 8 persen.
Sehingga secara umum semua sampel telah memenuhi ketentuan minimum rasio
CAR yang ditentukan oleh Bl dan dapat disimpulkan secara umum BPR di Bali
tergolong sangat sehat. Nilai rata-rata rasio RORA sebesar 0,031856 atau sekitar
3,18 persen menunjukkan bahwa profitabilitas BPR sangat sehat. Nilai rata-rata
rasio ROA 0,035081 atau 3,5 persen menunjukkan bahwa profitabilitas BPR
sangat sehat. Nilai rata-rata NPM menunjukkan nilai yang cukup tinggi, yaitu
sebesar 0,181668 atau sekitar 18,16 persen. Nilai rata-rata LDR dalam BPR
menunjukkan angka paling tinggi di antara semua komponen rasio CAMEL, yaitu
sebesar 1,258973 atau 125,89 persen. Ini berarti semua dana pihak ketiga yang
dihimpun oleh BPR telah disalurkan ke masyarakat secara optimal dalam bentuk
kredit yang diberikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa BPR dapat dipercaya
masyarakat dalam hal pemberian kredit. Hasil analisis deskriptif lebih lengkap

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
N | Minimum | Maksimum Sum Mean Std.

Deviasi
CAR |79 0,0521 0,7405 | 13,4564 | 0,170334 | 0,1146793
RORA |79 | .0,1333 0,0885 | 2,5166 | 0,031856 | 0,0275812
ROA 79| .0,1273 0,3981 | 2,7714 | 0,035081 | 0,0541952
NPM | 79| .0,4574 1,0664 | 14,3518 | 0,181668 | 0,1548211
LDR |79 0,4753 1,9623 | 99,4589 | 1,258973 | 0,3554596
AD 791  -0,0653 0,0937 | 0,7030 | 0,008899 | 0,0237830

Sumber: data penelitian yang diolah, 2012

Goodness of Fit digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel

dalam menaksir nilai aktual. Secara statistik, goodness of fit dapat diukur dengan
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nilai koefisien determinasi (R?), nilai statistik F, dan nilai statistik t. Perhitungan
statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada
dalam daerah kritis, yaitu daerah dimana Ho ditolak (Ghozali, 2011).

Dari hasil analisis dapat dilihat nilai R? diperoleh sebesar 0,966. Hal ini
berarti bahwa 96,6 persen dari variabel manajemen laba dapat dijelaskan oleh
rasio CAMEL (CAR, RORA, ROA, NPM, LDR), sedangkan sisanya, 3,4 persen
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar penelitian. Standard Error of the
Estimate (SEE) sebesar 0,00638. Nilai ini cukup kecil dan semakin kecil nilai
SEE maka model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel independen.
(Ghozali, 2011). Hasil analisis ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 2
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model | R? | Std. Error of the Estimate (SSE)

1 0,966 0,00638
Sumber: data penelitian yang diolah, 2012

Hasil analisis menunjukkan nilai uji F sebesar 202,073 dengan probabilitas
0,022. Nilai sig F (0,000) ini kurang dari 0,05 sehingga model regresi dapat
dikatakan fit untuk memprediksi Akrual Diskresioner (AD) atau dapat dikatakan
bahwa rasio CAMEL secara bersama-sama berpengaruh pada Akrual

Diskresioner. Hasil analisis ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 3
Hasil Uji Statistik F
Model | Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Regresi 0,041 5 0,008 202,073 | 0,000°
Residual 0,003 73 0,000
Total 0,044 78

Sumber: data penelitian yang diolah, 2012
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Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa kelima variabel
independen rasio CAMEL vyang terdiri dari rasio CAR, ROA dan NPM tidak
signifikan dengan probabilitas rasio CAR 0,365, probabilitas rasio ROA 0,203,
dan probabilitas rasio NPM 0,697. Rasio RORA dan LDR signifikan dengan
probabilitas rasio RORA 0,004 dan rasio LDR 0,002. Hasil analisis ditunjukkan

dalam tabel berikut:

Tabel 4
Hasil Uji Statistik t

Ekspektasi Slope b Std. Error | Beta T Sig.

(Constant) - 0,063 | 0,006 - 110,607 | 0,000
CAR Negatif -0,038| 0,042 |-0,183| 0,911 | 0,365

RORA Negatif -0,225| 0,077 |-0,261 | -2,945 | 0,004
ROA Negatif -0,146 | 0,114 |-0,334 | -1,286 | 0,203

NPM Negatif -0,012 | 0,032 |-0,080 | -0,390 | 0,697

LDR Negatif -0,037| 0,011 |-0,550 | -3,248 | 0,002

Sumber: data penelitian yang diolah, 2012
Uji normalitas penelitian ini menggunakan grafik normal plot. Dari grafik
normal plot dibawah ini terlihat titik-titik menyebar mengikuti garis diagonal.

Grafik ini menunjukkan bahwa model regresi sesuai dengan asumsi normalitas.
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Dependent Variable: AD
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Gambar 1
Hasil Uji Normalitas — Normal Plot
Sumber: data penelitian yang diolah, 2012
Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.
Hasil pengujian model regresi yang diperoleh menunjukkan nilai tolerance untuk
semua variabel independen di atas 0,10 dan nilai VIF untuk semua variabel
independen juga dibawah 10. Hal ini sesuai dengan syarat tidak terjadinya
multikolinearitas, sehingga semua variabel independen tersebut layak digunakan

untuk variabel prediktor. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance | VIF

CAR 0,928 1,078
RORA 0,268 3,726
ROA 0,699 1,430
NPM 0,317 3,156
LDR 0,969 1,032

Sumber: data penelitian yang diolah, 2012
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Uji Heteroskedastisitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
grafik Scatterplot. Apabila titik-titik membentuk pola tertentu pada Scatterplot,
maka dapat disimpulkan terdapat heteroskedastisitas dan model regresi harus
diperbaiki. Dari gambar dibawah ini terlihat bahwa titik-titik menyebar secara
acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini

berarti model regresi bebas dari heteroskedastisitas.
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Gambar 2
Hasil Uji Heterosdekastisitas — Scatterplot
Sumber: data penelitian yang diolah, 2012
Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW

test), Oleh karena nilai dw 2,069 lebih besar dari batas atas dU=1,801 dan kurang
dari nilai K dikurangi nilai batas atas (5-1,801) maka dapat disimpulkan bahwa
kita tidak bisa menolak Hy yang menyatakan tidak ada autokorelasi positif atau
negatif atau dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi (K=5, N=79, dl=1,480
dan du=1,801).

Tabel 6

Hasil Uji Autokorelasi-Durbin Watson (DW test)
Model R® | Std. Error of the Estimate | Durbin-Watson
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1 0,933 0,00638 2,069
Sumber: data diolah, 2012

Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara menguji persamaan regresi
secara parsial pada masing-masing variabel bebas. Hasil pengujian model regresi

secara parsial diperoleh sebagai berikut:

Tabel 7
Hasil Pengujian Regresi Berganda

Ekspektasi Slope B Std. Error | Beta T Sig.

(Constant) - 0,063 | 0,006 - 110,607 | 0,000
CAR Negatif -0,038| 0,042 |-0,183| 0,911 | 0,365

RORA Negatif -0,225| 0,077 |-0,261 | -2,945 | 0,004
ROA Negatif -0,146 | 0,114 |-0,334 | -1,286 | 0,203

NPM Negatif -0,012| 0,032 |-0,080 | -0,390 | 0,697

LDR Negatif -0,037| 0,011 |-0,550 | -3,248 | 0,002

Sumber: data penelitian yang diolah, 2012

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa hasil pengujian hipotesis 1
menunjukkan variabel rasio CAR memiliki nilai slope (b) negatif, hal ini sesuai
dengan ekspektasi slope yang menunjukkan arah negatif. Variabel rasio CAR
berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada manajemen laba di bank
perkreditan rakyat (BPR) pada level alpha 5 persen (p=0,365; p>0,05), sehingga
hipotesis 1 ditolak. Pengaruh negatif dan tidak signifikan rasio CAR pada akrual
diskresioner tidak mendukung dugaan bahwa bank melakukan manajemen laba
untuk memenuhi ketentuan rasio kecukupan modal minimum yang ditentukan
oleh Bank Indonesia. Hasil ini mendukung hasil penelitian Zahara dan Siregar
(2009) dan Setiawati (2010), yang memperlihatkan bahwa rasio CAR mempunyai
pengaruh negatif dan tidak signifikan pada akrual diskresioner. Berdasarkan Surat

Edaran Direksi Bl No. 26/2/UD tanggal 29 Mei 1993 dan Peraturan Bank
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Indonesia Nomor 6/9/PBI1/2004 tentang tindak lanjut pengawasan dan penetapan
status bank menyatakan bahwa kewajiban modal minimum bagi bank adalah
sebesar 8 persen. Nilai rasio CAR 17,03 persen pada penelitian ini di atas batasan
nilai minimum rasio CAR (8 persen) yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, oleh
karena itu secara umum permodalan BPR di Provinsi Bali telah memadai untuk
menunjang pengembangan usaha dan menampung kemungkinan risiko kerugian
yang diakibatkan kegiatan operasional BPR.

Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa variabel rasio RORA
memiliki nilai slope (b) negatif, hal ini sesuai dengan ekspektasi slope yang
menunjukkan arah negatif. VVariabel RORA berpengaruh negatif dan signifikan
pada akrual diskresioner pada BPR di Provinsi Bali pada level alpha 5 persen
(p=0,004; p<0,05), sehingga hipotesis 2 diterima. Hasil penelitian ini berbeda
dengan hasil penelitian Zahara dan Siregar (2009) dan Setiawati (2010), dimana
dalam penelitiannya rasio RORA berpengaruh positif dan tidak signifikan. Pada
penelitian ini nilai rata-rata rasio RORA 0,031856 atau 3,18 persen diduga cukup
kuat mempengaruhi akrual diskresioner secara signifikan.

Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa variabel rasio ROA
memiliki nilai slope (b) negatif, hal ini sesuai dengan ekspektasi slope yang
menunjukkan arah negatif. Rasio ROA berpengaruh negatif namun tidak
signifikan pada manajemen laba di BPR Bali pada level alpha 5 persen (p=0,203;
p>0,05), sehingga hipotesis 3 juga tidak diterima. Hasil penelitian ini menguatkan
hasil penelitian Setiawati (2010) yang menemukan rasio ROA berpengaruh

negatif dan tidak signifikan pada manajemen laba. Akan tetapi hasil penelitian ini
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tidak sesuai dengan hasil penelitian Zahara dan Siregar (2009) serta Arnawa
(2006) yang sebelumnya menemukan pengaruh positif dan tidak signifikan dari
rasio ROA. Nilai rata-rata rasio ROA yang tinggi yaitu 3,5 persen (>1,215 persen
sesuai ketentuan Bank Indonesia) diduga belum cukup kuat untuk mempengaruhi
akrual diskresioner secara signifikan. Rasio ROA digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen BPR di Provinsi Bali dalam memperoleh keuntungan
(laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari rata-rata total aset bank yang
bersangkutan. Dapat dikatakan secara umum besarnya rasio ROA pada BPR di
Provinsi Bali menunjukkan besarnya tingkat keuntungan yang dicapai bank
sehingga kemungkinan suatu bank tidak dalam kondisi bermasalah.

Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa variabel rasio NPM
memiliki nilai slope (b) negatif, hal ini sesuai dengan ekspektasi slope yang
menunjukkan arah negatif. Rasio NPM berpengaruh negatif dan tidak signifikan
pada manajemen laba di BPR provinsi Bali pada level alpha 5 persen (p=0,697;
p>0,05), sehingga hipotesis 4 ditolak. Hasil ini tidak sesuai dengan hasil
penelitian Zahara dan Siregar (2009) yang menyatakan rasio NPM berpengaruh
positif dan signifikan pada manajemen laba yang diproksikan dengan akrual
diskresioner, namun penelitian ini menguatkan penelitian Setiawati (2010) yang
menemukan NPM berpengaruh negatif tidak signifikan pada manajemen laba.
Nilai rata-rata NPM yang diperoleh menunjukkan bahwa secara umum Kinerja
operasional BPR di Provinsi Bali dalam menghasilkan laba cukup baik. Nilai rata-
rata rasio NPM yang tinggi yaitu 18,16 persen diduga tidak cukup kuat untuk

mempengaruhi akrual diskresioner secara signifikan.
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Hasil pengujian hipotesis 5 menunjukkan bahwa variabel rasio LDR
memiliki nilai slope (b) negatif, hal ini sesuai dengan ekspektasi slope yang
menunjukkan arah negatif. Rasio LDR berpengaruh negatif signifikan pada
manajemen laba di BPR Provinsi Bali pada level alpha 5 persen (p=0,002;
p<0,05), dengan demikian sekali lagi hipotesis 5 diterima. Hasil ini tidak sejalan
dengan penelitian sebelumnya Zahara dan Siregar (2009) dan Setiawati (2010)
yang menemukan bahwa rasio LDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan.
Nilai rata-rata rasio LDR yang diperoleh sebesar 125,89 persen, ini sekaligus nilai
rata-rata paling tinggi diantara komponen rasio CAMEL lainnya. Nilai rata-rata
LDR yang tinggi ini juga menunjukkan kemampuan BPR dalam menyalurkan
pembiayaan (kredit) kepada masyarakat. Nilai rasio LDR yang tinggi sampai
dengan batas tertentu menunjukkan semakin banyak dana yang disalurkan dalam
bentuk kredit maka akan meningkatkan pendapatan bunga.

Adanya indikasi manajemen laba pada BPR di Provinsi Bali menunjukkan
bahwa ketatnya regulasi tentang kesehatan bank mewajibkan bank melakukan
penilaian tingkat kesehatan bank sesuai dengan peraturan Bank Indonesia secara
triwulanan untuk posisi bulan Maret, Juni, September, dan Desember
mempengaruhi timbulnya manajemen laba. Dilihat dari nilai rata-rata akrual
diskresioner yang didapat dalam penelitian ini adalah 0,008899, ini berarti secara
rata-rata BPR di Provinsi Bali telah melakukan manajemen laba dengan cara
meningkatkan laba.

SIMPULAN DAN SARAN

21



Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat
disimpulkan variabel rasio CAR, ROA, dan NPM berpengaruh negatif tidak
signifikan pada manajemen laba di BPR Provinsi Bali, sehingga hipotesis 1, 3,
dan 4 ditolak. Variabel rasio RORA dan LDR berpengaruh signifikan pada
manajemen laba di BPR Provinsi Bali, sehingga hanya hipotesis 2 dan 5 yang
diterima. Secara rata-rata dapat disimpulkan ada indikasi praktik manajemen laba
di BPR Provinsi bali.

Setiap penelitian tidak luput dari suatu keterbatasan, begitu juga dengan
penelitian ini. Data penelitian ini menggunakan data pool, akan tetapi karena
terbatasnya data time series yang tersedia maka dalam penelitian ini menggunakan
perhitungan beta gabungan. Berikut ini adalah beberapa saran yang dapat
disampaikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu:

1)  Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan model yang berbasis
spesifik akrual yang sesuai dengan karakteristik perbankan seperti Beaver

dan Engel (1996).

2)  Memperpanjang periode penelitian

3)  Menggunakan atau menambahkan variabel independen lainnya.

4)  Menggunakan objek penelitian yang berbeda agar bisa dilakukan
perbandingan praktik manajemen laba antarjenis industri atau perusahaan.
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